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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1.   Simpulan 

 Dari hasil percobaan ini dapat disimpulkan bahwa :  

1. Dari percobaan diketahui bahwa perbandingan mol yang berbeda 

mempengaruhi rendemen hasil. Perbandingan mol untuk eugenol, 

dietilamina dan formalin masing-masing 1 : 2 : 2 memberi rendemen 

hasil sebesar 75 %, pada perbandingan mol 1 : 2 : 3 rendemen hasil 

sebesar 70 % dan pada perbandingan mol 1 : 3 : 2 didapat rendemen 

hasil terbesar yaitu 90 % . 

2. Rendemen hasil tertinggi dapat diperoleh dengan mereaksikan eugenol, 

dietilamina dan formalin pada perbandingan mol masing-masing 1 : 3 : 

2. Penambahan mol dietilamina memberikan rendemen hasil tertinggi 

senyawa 4-alil-6-dietilaminometil-2-metoksifenol sebesar 90 %. 

 

5.2.   Alur Penelitian Berikutnya 

Untuk mensintesis senyawa 4-alil-6-dietilaminometil-2-metoksifenol 

dengan reaksi Mannich sebaiknya ion iminium dibuat berlebih dengan 

penambahan dietilamina untuk mendapatkan produk akhir yang maksimal 

sehingga dapat digunakan untuk uji aktivitas lebih lanjut. 
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LAMPIRAN A 
RANGKAIAN ALAT UNTUK SINTESIS 
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LAMPIRAN B 

SKEMA KERJA SINTESIS SENYAWA 4-ALIL-6-
DIETILAMINOMETIL-2-METOKSIFENOL 

 

             

      
 
 
 

 
LAMPIRAN C 

 
 
 
 
 

Campuran eugenol 1 ml (6,50 mmol) dan 
0,93 g dietilamina (13,00 mmol) untuk 
perbandingan (1 : 2 : 2) dan (1 : 2 : 3) serta 
1,42 g dietilamina untuk perbandingan (1 : 3 : 
2) dalam 25 ml etanol dimasukkan dalam 
labu alas bulat. 
 

Dipanaskan hingga mendidih, setelah 
mendidih tambahkan formalin 1,05 ml (13,00 
mmol) untuk perbandingan (1 : 2 : 2) dan 
perbandingan (1 : 3 : 2) serta 1,6 ml (19.50 
mmol) untuk perbandingan (1 : 2 : 3) 
kemudian direfluk pada suhu 900C selama 8 
jam.  
 

hasil sintesis kemudian diuapkan dalam 
lemari asam untuk menghilangkan sisa-
sisa pereaksi dan pelarut 

Dilakukan uji KLT untuk mengetahui produk yang terbentuk. 
Kemudian dilakukan estimasi rendemen hasil dengan 
spektrofotometri RMI-1H 
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PERHITUNGAN RENDEMEN HASIL DENGAN 
SPEKTROFOTOMETER RESONANSI MAGNET INTI (RMI-1H) 

  

Perhitungan dengan perbandingan rasio mol eugenol : dietilamina : 

formalin = 1 : 2 : 2.           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari pengukuran integrasi pada data spektrum RMI-1H akan 

diestimasi rendemen dari masing-masing  senyawa produk. Perbandingan 

diperoleh dengan mengukur tinggi integrasi proton dari –CH2 dari senyawa 

produk 4-alil-6-diteilaminometil-2-metoksifenol yang dibandingkan dengan 

integrasi proton dari –OCH3 yang berasal dari senyawa eugenol. –CH2 yang 

merupakan bagian zat produk 4-alil-6-dietilaminometil-2-metoksifenol 

dimana dalam gambar ditunjukkan sebagai A dengan tinggi integrasi 

spektrum 6 cm (garis putus-putus A). Jika A memiliki integrasi spektrum 6 

cm, dimana A memiliki integrasi proton 2H maka 1H memiliki tinggi 3 cm. 

Kemudian dibandingkan dengan integrasi proton dari –OCH3 yang dimiliki 
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oleh eugenol. Garis putus-putus merupakan spektrum–OCH3 yang dimiliki 

oleh zat awal eugenol dan zat akhir produk. 

A  = 2H 

2H  = 6cm 

H  = 3 cm 

3H(A) + 3H(B) = 12 cm 

3(3) + 3H(B)  = 12 cm 

9 + 3H(B)  = 12 cm 

3H(B)  = 3 cm 

H(B)  = 1 cm 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh perbandingan antara produk akhir 

(A) dan eugenol (B) yaitu 3 : 1. Penelitian ini memiliki asumsi reaksi terjadi 

antara eugenol, dietilamina dan formalin menghasilkan produk, sisa 

dietilamina dan sisa pelarut, dimana sisa dietilamina dan pelarut dapat 

dihilangkan dengan cara diuapkan.  
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LAMPIRAN D 

GAMBAR SPEKTRUM RMI-1H EUGENOL 
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LAMPIRAN E 

GAMBAR SPEKTRUM RMI-1H DIETILAMINA 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : 
www.muhlenberg.edu/depts/chemistry/chem201woh/1Hdiethylamineint.ht
m) 

 

 

 




